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ABSTRAK 

 

Baja mangan austenit (austenite manganese steel) atau “Baja Hadfield” adalah baja 
yang memiliki komposisi unsur karbon dan mangan masing-masing senilai 1 hingga 
1,4% dan 10 – 10% dengan rasio 1:10. Baja ini sangat populer di industri karena 
karakteristik yang dimiliki seperti ketahanan aus, nilai kekerasan, keuletan, dan 
kemampuan kerja yang tinggi. Pada proses pembuatannya, akan terjadi pembentukan 
karbida (FeMn)3𝐶 yang berada di batas butir sehingga cenderung mengakibatkan getas 
sehingga tidak optimal bilamana digunakan untuk pekerjaan berintensitas tinggi. 
Berdasarkan kegunaan dan metode rekayasa yang telah dilakukan, dapat dikatakan 
baja Hadfield merupakan jenis baja yang penting untuk diteliti lebih lanjut. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi pengaruh perlakuan panas 
hingga temperatur austenisasi 1150ºC dan pendinginan cepat dengan air lalu 
dilanjutkan dengan proses tempering terhadap struktur mikro dan nilai kekerasan dari 
baja Hadfield dengan metode pengujian eksperimen. Didapatkan hasil karbida pada 
batas butir dalam kondisi as cast mulai terdistribusi ke fasa austenit setelah diberikan 
perlakuan panas hingga temperatur 1150ºC sehingga menjadi butiran-butiran halus 
yang mengakibatkan nilai kekerasan menurun. Akibat dari proses tempering, karbida 
mulai muncul kembali namun dalam kondisi berada di dalam butir. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa tempering dapat memberikan pengaruh terhadap nilai kekerasan pada 
baja Hadfield. Nilai rata-rata kekerasan proses awal tempering di temperatur 300ºC 
231,63 HV dan nilai rata-rata kekerasan optimal yaitu 247,53 HV pada temperatur 
tempering 400ºC. Nilai tersebut meningkat 8,54% dari kondisi as cast, 9,75% terhadap 
baja yang hanya diberikan perlakuan panas hingga temperatur austenisasi saja dan 
6,86% dari kondisi tempering pada temperatur 300ºC. 
 
Kata kunci: Baja Hadfield, Perlakuan Panas, Tempering, Pengujian Kekerasan 
Vickers  
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MICROSTRUCTURE AND HARDNESS ANALYSIS OF HADFIELD STEEL 
AFTER TEMPERING PROCESS  

 

ABSTRACT 

 

Austenite manganese steel or “Hadfield steel” is a steel that has a carbon and 
manganese elemental composition of 1 to 1.4% and 10 - 10% respectively in a ratio of 
1:10. This steel is very popular in the industry due to its characteristics such as wear 
resistance, hardness value, ductility, and high workability. In the manufacturing 
process, there will be the formation of carbide (FeMn)3𝐶 at the grain boundary so that 

it tends to cause brittle so that it is not optimal when used for high-intensity work. 
Based on the uses and engineering methods that have been carried out, it can be said 
that Hadfield steel is an important type of steel for further research. The purpose of 
this study is to explore and evaluate the effect of heat treatment up to 1150ºC 
austenization temperature and rapid cooling with water and then continued with the 
tempering process on the microstructure and hardness value of Hadfield steel by 
experimental testing method. It was found that the carbide at the grain boundary in 
the as cast condition began to distribute to the austenite phase after being given heat 
treatment up to 1150ºC so that it became fine grains which resulted in a decreased 
hardness value. As a result of the tempering process, carbides begin to reappear but 
in the condition of being in the grain. So it can be said that tempering can have an 
influence on the hardness value of Hadfield steel. The average value of hardness of 
the initial tempering process at 300ºC is 231.63 HV and the average value of optimal 
hardness is 247.53 HV at 400ºC tempering temperature. This value increased by 
8.54% from the as cast condition, 9.75% to steel that was only given heat treatment 
up to the austenization temperature and 6.86% from the tempering condition at 300ºC. 
 
Keywords: Hadfield steel, Heat Treatment, Tempering, Vickers Hardness Test 
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